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Ulama Banjar (78): KH. SjJamhudar Uchtari

Ditulis oleh Redaks pada Sabtu, 19 Desember 2020

SREEEEEEE B

(L.1Mée 1921)

S amhudar begitu nama panggilan akrab beliau ini dilahirkan di desa Bamban,
Kabupaten Hulu Sungai Selatan padatanggal 1 Me 1921. Beliau beralamat di jalan
Serikaya No. 4 Banjarbaru dan Jl. Kemuning RT. 9/RW.02 Kelurahan Kemuning,
Banjarbaru.

Santri Pondok Pesantren Pemangkih Hulu Sungai Tengah (HST) ini juga pernah belgar di
Pondok Pesantren Nagara Kabupoaten Hulu Sungai Selatan (HSS). Selagi mudanya beliau
rajin menggali ilmu pengetahuan, dan berhasil menghantarkan beliau menjadi pegawai

hingga memasuki purnatugas atau pensiun.

Di kawasan Banjarbaru dan sekitarnya, KH. Sjamhudar Uchtari dikenal banyak oleh
masyarakat. Malah beliau termasuk ulama yang dituakan, namun begitu sebagai ulama
sepuh beliau tidak menjaga jarak dengan masyarakat. Beliau tidak sulit untuk ditemui atau
diminta untuk memberikan ceramah agama, selagi ada kesempatan dan kesehatan
mengizinkan, semua beliau kabulkan.
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Sebagai seorang ulama, ketokohan beliau menjadi popular lantaran tegas dalam menyikapi
segala persoalan yang berkaitan dengan hukum-hukum agama. Beliau termasuk ulama
yang tegas dan tidak kenal kompromi dalam memberantasan kemunkaran di masyarakat.
Kepribadian inilah yang menyebabkan orang sangat menghormati beliau, menghargal
pendapat-pendapatnya dan mematuhinya. Masyarakat memberikan apresiasi dan segan
pada KH. Sjamhudar Uchtari.

Bacajuga: UlamaBanjar (73): KH. Tarmizi Abbas

Sebagai mantan pegawai Departemen Penerangan, KH. §amhudar Uchtari terbiasa
dengan duniatulis menulis. Beliau memiliki pengalaman tersendiri di bidang ini. Karena
itulah tidak heran dari datayang berhasil dikumpulkan, ternyata beliau memiliki sebuah
karyatulis keagamaan dari hasil buah tangan sendiri, yaitu berupa buku Manasik Haji.

Seperti disinggung di atas, KH. §amhudar Uchtari merupakan sosok ulama yang tegas
dan berwibawa. Hal tersebut sesuai dengan semboyan hidup beliau, yakni “Beriman dan
Bertagwa pada Allah SWT”.

Dalam pengabdiannya sebagai ulamaia juga membangun sebuah pesantren yang
diberinama Pesantren Waratstul Fugaha, di Banjarbaru.

Sumber Naskah: Tim Penulis LP2M UIN Antasari Banjarmasin dan MUI Provinsi
Kalimantan Selatan.
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